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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik antara kelas 

yang diajarkan dengan model pembelajaran Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, and Review (MURDER) Berbantuan Ice Breaking 

dengan pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas XI SMK 

Negeri 1 Seputih Surabaya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

Quasy Eksperimental Design dengan sampel penelitian adalah peserta 

didik kelas XI Akuntansi 1 dan XI Akuntansi 2 SMK Negeri 1 Seputih 

Surabaya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster 

Random Sampling (teknik acak kelas), dengan teknik pengumpulan 

data berupa tes dan angket. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji homogenitas serta pengujian 

hipotesis menggunakan Uji Anava Dua Jalan (Two Way Analysis of 

Variance). 

Melalui perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan, 

didapatkan hasil bahwa (1) Terdapat pengaruh penggunaan model 

MURDER berbantuan ice breaking terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. (2) Tidak terdapat pengaruh minat 

belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. (3) Terdapat interaksi antara penggunaan model MURDER 

berbantuan ice breaking dengan minat belajar terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, and Review (MURDER), Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis, Minat Belajar.
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MOTTO 

 

 إنَِّ مَعَ ٱلۡعسُۡرِ يسُۡرٗا  

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6) 

 

 

“Jika kita sedang mengalami kesulitan, jangan pernah mempersulit 

diri  dengan berfikir bahwa hidup ini sulit, karna allah selalu 

memberikan jalan terbaik untuk hamba-nya” 

(Penulis)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Pada sub bab ini, penulis akan menjelaskan serta menjabarkan 

maksud dari judul skripsi yang menjadi bahan penelitian supaya 

tidak menimbulkan kesalahpahaman bagi pembaca dalam 

memahami skripsi ini. Judul dari skripsi ini yaitu “Pengaruh Model 

Pembelajaran Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, and 

Review (MURDER) Berbantuan Ice Breaking Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Minat Belajar Peserta 

Didik”. Pnjelasan dari setiap variabel yang dipakai dalam skripsi ini 

yaitu sebagai berikut: 

Model Pembelajaran Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, and Review (MURDER) yaitu suatu model pembelajaran 

yang diharapkan mampu memberikan kesempatan kepada peserta 

didik agar bisa aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

Model ini dapat menumbuhkan kesadaran diri peserta didik akan 

pentingnya rasa ingin tahu, dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar mandiri melalui kegiatan memahami materi dan 

berdiskusi.1 

Dalam dunia Pendidikan Ice Breaking diartikan sebagai suatu 

teknik yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk mengalihkan 

perhatian peserta didik dari suasana yang membosankan menjadi 

segar kembali dan semangat untuk belajar. Dengan kata lain, 

seorang pendidik harus menciptakan suasana baru yang dapat 

membuat peserta didik untuk aktif dan bersemangat kembali dalam 

belajar. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan suatu 

keahlian yang harus dimiliki oleh seorang peserta didik dalam 

menjelaskan, menentukan serta merumuskan suatu konsep 

matematika.2 Pemahaman konsep matematis menjadi salah satu 

 
1 Tina Sri Sumartini, “Pembelajaran Mood, Understand, Recall, Detect, 

Elaborate, And Review (Murder) Berbasis Proyek Dalam Pembelajaran Matematika,” 

Mosharafa 6, no. 3 (2017): 397–406. https://doi.org/10.31980/mosharafa.v6i3.328 
2Dona Dinda Pratiwi, “Pembelajaran Learning Cycle 5e Berbantuan Geogebra 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 

Matematika 7, no. 2 (2016): 191–202, https://doi.org/10.24042/ajpm.v7i2.34.  

https://doi.org/10.31980/mosharafa.v6i3.328
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tujuan terpenting dalam pembelajaran matematika yang perlu 

dicapai oleh seorang peserta didik, karena pemahaman konsep 

matematis adalah unsur utama yang menjadi pedoman dalam 

mempelajari ilmu matematika guna tercapainya prosedur 

pembelajaran yang lebih baik. 

Minat belajar secara etimologi, diartikan sebagai perhatian, 

kesukan hati kepada suatu kegiatan.3 Sedangkan belajar diartikan 

sebagai proses usaha yang dilakukan oleh seseorang guna 

menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari interaksinya dengan lingkungan.4 

Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa minat belajar 

merupakan suaru rasa suka, perhatian, atau ketertarikan seseorang 

(peserta didik) terhadap kegiatan belajar yang diperlihatkan melalui 

keingintahuan, keantusiasan, partisipasi serta keaktifan dalam 

kegiatan belajar yang dimaksud. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi ini yaitu pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, and Review (MURDER) yang berbantuan dengan 

Ice Breaking terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

yang dimiliki oleh peserta didik, dengan didasarkan pada minat 

belajar peserta didik itu sendiri.  

 

B. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk 

menciptakan suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik 

dapat secara aktif mengembangkan potensi diri yang dimilikinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, 

kecerdasan, ataupun keterampilan yang diperlukan oleh dirinya 

 
3 I M Putrayasa and S P Syahruddin, “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa,” Mimbar PGSD 

Universitas Pendidikan Ganesha 2, no. 1 (2014): 1–11, 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/view/3087. 
4 Siti Nurhasanah and A Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil 

Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 1, no. 1 (2016): 128, 

https://doi.org/10.17509/jpm.v1i1.3264. 
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sendiri atau bahkan masyarakat.5 Kegiatan kehidupan 

bermasyarakat dan berbangsa dapat memperluas wawasan dan ilmu 

pengetahuan juga dapat diartikan sebagai bagian dari pendidikan. 

Dengan demikian pendidikan merupakan suatu perwujudan dari 

cita-cita dan harapan bangsa. Oleh karena itu, agar pendidikan 

nasional sebagai suatu organisasi mampu menjadi sarana untuk 

menjalankan cita-cita bangsa, maka suatu kegiatan pendidikan 

nasional harus dilaksanakan dan diorganisasikan sedemikian 

rupa.678 Untuk menunjang kemampuan serta potensi diri peserta 

didik dan juga meningkatkan kecerdasan berfikirnya, maka 

diperlukan adanya suatu kegiatan pembelajaran.9 

Seperti yang telah tercantum dalam firman Allah SWT dalam 

Al- Qur’an Surat Az-Zumar (39) ayat 9, menuntut ilmu begitu 

dibutuhkan untuk umat manusia: 

 

وْنَُُُ  انَِّمَا يتَذََكَّرُ  وْنَُ وَالَّذِيْنَُ لَُ يَعْلَم   ق لُْ هَلُْ يسَْتوَِى الَّذِيْنَُ يَعْلَم 
 ا ول واُ الَْلْباَبُِ

Artinya: “Pahamilah: "Apakah sama orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 

Bahwasannya manusia yang berakal yang dapat menerima 

pengetahuan”. (Q.S. Az-Zumar (39): 9) 

 
5 Mujib Mujib and Mardiyah Mardiyah, “Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Berdasarkan Kecerdasan Multiple Intelligences,” Al-Jabar : Jurnal 

Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2017): 187, https://doi.org/10.24042/ajpm.v8i2.2024. 
6Erna Irawati, “The Effects of Teaching Model and Learning Style Towards 

Students’ Speaking Skill At Private Schools In Rangkasbitung,” MENDIDIK: Jurnal 
Kajian Pendidikan Dan Pengajaran 1, no. 1 (2015): 45–52, 

http://jm.ejournal.id/index.php/mendidik/article/view/11.  
7Atin Supriatin and Aida Rahmi Nasution, “Implementasi Pendidikan 

Multikultural Dalam Praksis Pendidikan Di Indonesia,” Elementary: Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Dasar 3, no. 1 (2017): 72–82, 

https://doi.org/10.32332/elementary.v3i1.785.  
8Rubhan Masykur, Nofrizal Nofrizal, and Muhamad Syazali, “Pengembangan 

Media Pembelajaran Matematika Dengan Macromedia Flash,” Al-Jabar : Jurnal 
Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2017): 177, https://doi.org/10.24042/ajpm.v8i2.2014.  

9 Ahmad Kausar Jaya, Fredi Ganda Putra, and Mujib Mujib, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Superitem Berbantuan Scaffholding Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis,” Jurnal Math Educator Nusantara: Wahana Publikasi Karya Tulis 
Ilmiah Di Bidang Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2020): 74–83, 

https://doi.org/10.29407/jmen.v6i1.12518. 
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Ayat diatas menunjukkan bahwa adanya suatu perbedaan 

derajat antara manusia yang tidak beriman serta bertaqwa kepada 

Allah dengan manusia yang beriman dan bertaqwa hanya kepada 

Allah SWT semata. Suatu ilmu pengetahuan sangat penting untuk 

dipahami dan dipelajari, selain dengan membaca dan menulis, salah 

satu ilmu pengetahuan yang mempuanyai peran sangat penting 

dalam dunia pendidikan adalah berhitung atau dengan kata lain 

belajar matematika. 

Matematika adalah ilmu yang sangat penting dan dibutuhkan 

untuk dipelajari. Selain itu, matematika merupakan salah satu ilmu 

yang dijadikan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan lain serta 

merupakan suatu ilmu yang banyak dipakai serta dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari.10 Konsep dari matematika yaitu dengan 

menerapkan kepastian dalam hasil pengetahuan yang didapat 

dengan jalan yang konsisten (reliable), dimana proses yang dipakai 

tidak pernah berubah, yang dengan demikian membuat matematika 

digunakan sebagai ilmu untuk membuktikan suatu kebenaran yang 

dipakai dalam kegiatan berhitung.11 Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang dipelajari di berbagai jenjang pendidikan, 

mulai dari taman kanak-kanak, sekolah dasar, SLTP, SLTA hingga 

ke perguruan tinggi. Pelajaran matematika dipelajari oleh seluruh 

peserta didik mulai dari sekolah dasar agar peserta didik bisa 

memiliki bekal kemampuan berfikir yang logis, analitas, sistematis, 

kritis dan kreatif, serta memiliki kemampuan bekerja sama yang 

baik dengan peserta didik lainya.12 Kemampuan matematika yang 

diharapkan dapat dikuasai dan dimengerti oleh seluruh peserta didik 

 
10 Rafika Fajrizal, Farida, and Abi Fadila, “Penerapan Model Pembelajaran 

Jucama Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Ditinjau Dari 
Kemandirian Belajar,” Jurnal E-DuMath 5, no. 2 (2019): 72–80. 

https://doi.org/10.52657/je.v5i2.948 
11 Syariful Fahmi, “Pengembangan Multimedia Macromedia Flash Dengan 

Pendekatan Kontekstual Dan Keefektifannya Terhadap Sikap Siswa Pada Matematika,” 
Pythagoras: Jurnal Pendidikan Matematika 9, no. 1 (2014): 90–98, 

https://doi.org/10.21831/pg.v9i1.9071. 
12M. Juanda, R. Johar, and M. Ikhsan, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Dan Komunikasi Matematis Siswa SMP Melalui Model Pembelajaran Means-
Ends Analysis,” Jurnal Kreano 5, no. 2 (2014): 105–13, 

https://doi.org/10.15294/kreano.v5i2.3322.  

https://doi.org/10.52657/je.v5i2.948
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biasa dikenal dengan nama kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

Penguasaan konsep matamatis adalah salah satu kunci 

keberhasilan peserta didik dalam proses belajar matematika. Ketika 

peserta didik memiliki pemahaman konsep matematis yang baik, 

peserta didik diharapkan mampu menghubungkan dan memecahkan 

permasalahan sesuai dengan konsep yang sudah dipahami 

sebelumnya. 13 Matematika mempunyai konsep dasar yaitu adanya 

keterkaitan dan keterhubungan antara materi satu dengan materi 

berikutnya yang sehingga sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran matematika. Pemahaman terhadap konsep ilmu 

matematika mampunyai beragam manfaat dalam kehidupan 

manusia sehari-hari khususnya, namun, jika dibandingkan dengan 

negara asia lain, di Indonesia sendiri tergolong masih rendahnya 

pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik terhadap pelajaran 

matematika. Berdasarkan hasil riset diketahui bahwa hasil belajar 

peserta didik di sekolah 70% disebabkan oleh kecakapan peserta 

didik, sedangkan 30% lainya disebabkan oleh faktor lingkungan.14 

Faktor internal yang memiliki pengaruh serta dampak terhadap hasil 

dari prestasi belajar peserta didik diantaranya meliputi kemandirian, 

minat belajar, keaktifan dalam proses belajar, kepercayaan diri, 

tekun, pengetahuan tentang matematika, serta kemauan belajar yang 

tinggi. Sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar matematika peserta didik meliputi bahan belajar, cara 

pendidik dalam mengajar, dan sarana serta prasarana baik itu di 

lingkungan sekolah maupun yang lainnya.15 

 
13 Fatqurhohman, "Pemahaman Konsep Matematika Siswa dalam 

Menyelesaikan Masalah Bangun Datar", Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 4, no. 2 
(2010), h. 127–128. http://doi.org/10.25273/jipm.v4i2.847 

14 Dian Meilani, N. Dantes, and I.N. Tika, “Pengaruh Implementasi 

Pembelajaran Saintifik Berbasis Keterampilan Belajar Dan Berinovasi 4C Terhadap 

Hasil Belajar IPA Dengan Kovariabel Sikap Ilmiah Pada Peserta Didik Kelas V SD 
Gugus 15 Kecamatan Buleleng,” Jurnal Elementary: Kajian Teori Dan Hasil 

Penelitian Pendidikan Sekolah Dasar 3, no. 1 (2020): 1–5. 

https://doi.org/10.31764/elementary.v3i1.1412 
15 Ai Siti Nurhayati, Iis Asriah Nurfalah, and Luvi Sylviana Zanthy, “Kontribusi 

Kemampuan Disposisi Matematis Siswa Smpdi Kabupaten Bandung Barat Terhadap 

Hasil Belajar Matematikadalam Materi Persamaan Dan Pertidaksamaan Linier Satu 

http://doi.org/10.25273/jipm.v4i2.847
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Seperti yang kita tahu bahwa Al-Qur’an menjadi penuntun 

serta penuntut dalam kehidupan kita, jika kita mampu 

mengaplikasikan isi yang terkandung di dalamnya, tentu kita akan 

bisa melewati kehidupan dengan mudah. Begitu juga halnya dengan 

pemecahan soal matematika, apabila kita mampu menggunakan cara 

yang tepat dan runtut maka kita dapat menyelesaikan persoalan 

tersebut dengan baik. Sepertii halnya yang difirmankan Allah SWT. 

pada ayat 6-7 surat Al-Fatihah.  

 

رَاطَ الْمُسْتقَِيْمَ ۙاِهْدِ  غَيْرِ   ( صِرَاطَ الَّذِ يْنَ انَْعَمْتَ عَليَْهِمْ ۙ ٦)ناَاالص ِ

ا   ( ٧ل ِيْنَ )الْمَغْضُوْ بِ عَليَْهِمْ وَلََ الضَّ  
Artinya: “Tunjukilah kami jalan yang lurus. (yaitu) jalan 

orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya; bukan 

(jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang 

sesat.” (Q.S. Al-Fatihah[1]: 6-7). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dengan 

Bapak Dwi Purwanto, S.Pd, sebagai pendidik mata pelajaran 

matematika kelas XI dan observasi di SMK Negeri 1 Seputih 

Surabaya, diperoleh hasil tugas 1 pelajaran Matematika adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 1 Data Penilaian Harian 1 Mata Pelajaran Matematika 

Kelas XI SMK Negeri 1 Seputih Surabaya Tahun Pelajaran 

2021/2022 dengan KKM 7016 

No Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Interval Nilai KKM 

𝟎 ≤ 𝒙
< 𝟕𝟎 

𝟕𝟎 ≤ 𝒙
≤ 𝟏𝟎𝟎 

1. XI Akuntansi 1 30 22 8 
2. XI Akuntansi 2 30 16 14 

3. XI Multimedia 1 30 18 12 

4. XI Multimedia 2 29 20 9 

 Jumlah 119 76 43 

 Persentase 100% 63,86 %  36,13% 
 

Variabel,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 3, no. 1 (2020): 19–26, 

https://doi.org/10.22460/jpmi.v3i1.p19-26. 
16 Tabel Data penilaian harian 1 Mata Pelajaran Matematika kelas XI SMK 

Negeri 1 Seputih Surabaya 
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Sumber: Dokumentasi Nilai Ujian Tugas 1 Mata Pelajaran 

Matematika Kelas X SMK Negeri 1 Seputih Surabaya 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) di SMK Negeri 1 Seputih Surabaya yaitu 70. Jumlah 

seluruh peserta didik kelas XI Akuntanis 1, XI Akuntansi 2, XI 

Multimedia 1 dan XI Multimedia 2 yaitu sebanyak 119 peserta 

didik. Dari total 119 peserta didik tersebut, terdapat total 76 peserta 

didik yang belum memenuhi KKM, dengan persentase sebesar 

63,86 % dan peserta didik yang telah melampaui KKM yaitu 

sebanyak 43 peserta didik atau dengan persentase sebesar 36,13 %. 

Setelah data penilaian harian 1 diperoleh, maka penulis 

kemudian melakukan tes untuk menguji kemampuan awal 

pemahaman konsep matematis yang dimiliki peserta didik. Berikut 

merupakan data hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis Kelas X di SMK Negeri 1 Seputih Surabaya: 

 

Tabel 1. 2 Data Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta didik Kelas X SMK Negeri 1 Seputih Surabaya 

Tahun Pelajaran 2021/2022 dengan KKM 70 

No Kelas 
Jumlah 

Peserta Didik 

Interval Nilai KKM 

𝟎 ≤ 𝒙
< 𝟕𝟎 

𝟕𝟎 ≤ 𝒙
≤ 𝟏𝟎𝟎 

1. X Akuntansi 1 30 24 6 
2. X Akuntansi 2 30 22 8 
3. X Multimedia 1 30 19 11 
4. X Multimedia 2 29 24 5 

 Jumlah 119 89 30 
 Persentase 100% 74,78 % 25,21 % 

Sumber: Dokumen Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Kelas X SMK Negeri 1 Seputih Surabaya 

 

Dari tabel 1.2 terlihat jika KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) di SMK Negeri 1 Seputih Surabaya adalah 70. jumlah 

peserta didik kelas kelas X Akuntanis 1, X Akuntansi 2, X 

Multmedia 1 dan X Multimedia 2 yaitu sebanyak 119 peserta didik. 

Berdasarkan hasil tes yang diberikan, terlihat bahwa terdapat 89 

peserta didik yang belum memenuhi KKM atau dengan persentase 
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sebesar 74,78 %, sedangkan 30 peserta didik telah memenuhi KKM 

atau dengan persentase sebesar 25,21 %.  

Dari kedua tabel diatas terlihat bahwa persentase nilai tes 

kemampuan awal pemahaman konsep matematis peserta didik 

masih berada di bawah persentase nilai ketuntasan penilaian harian 

1 peserta didik yang diberikan oleh sekolah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa persentase ketuntasan peserta didik (KKM) 

belum sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian, 

menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang dimiliki oleh peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

Ibu Nurjayanti, S.Pd selaku guru mata pelajaran matematika, 

diperoleh hasil yaitu rata-rata peserta didik beranggapan bahwa soal 

yang diberikan mungkin termasuk kategori sulit untuk dikerjakan. 

Ketika proses belajar mengajar berlangsung, ternyata terdapat 

beberapa peserta didik yang terlihat kurang aktif khususnya ketika 

mengerjakan latihan-latihan soal matematika yang diberikan. 

Namun, ketika diberikan tugas atau latihan soal, banyak peserta 

didik yang sudah dan dapat menyelesaikan setiap soal terebut dan 

nilainya melampaui KKM, akan tetapi saat ujian berlangsung 

terdapat banyak dari peserta didik yang nilainya belum mencapai 

KKM disekolah tersebut.  

Selajutnya wawancara oleh bapak Dwi Purwanto,S.Pd, beliau 

menyampaikan bahwa sebagian besar peserta didik menganggap 

jika mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sulit 

dan susah untuk dipahami, terlebih dikondsi pandemi, dimana ketika 

guru memberikan LKPD dan berharap peserta didik untuk bisa 

mempelajari secara mandiri atau berkelompok, dengan dibimbing 

oleh pendidik, namun pada kenyataanya, hanya sebagaian kecil saja 

dari peserta didik yang mampu dan bisa memahami materi yang 

diberikan. Selanjutnya susahnya peserta didik untuk diajak berpikir 

dalam menyelesaikan latihan soal matematika serta kurangnya 

minat belajar peserta didik terhadap matematika mengakibatkan 

hasil belajar matematika peserta didik masih rendah. 

Disamping itu, penulis juga melakukan wawancara bersama 

dengan beberapa peserta didik SMK Negeri 1 Seputih Surabaya. 
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Wawancara pertama kepada Eka Wahyu Ningsih siswi kelas XI 

Akuntansi 1 ia berargumen bahwa materi pelajaran serta rumus-

rumus matematika yang diberikan oleh pendidik ternyata masih 

banyak peserta didik yang belum mengerti dan paham, oleh karena 

itu peserta didik susah menguasai materi pelajaran dengan baik. 

Wawancara yang kedua dengan Puji Rahayu siswi kelas XI 

Akuntansi II, Puji menyimpulkan bahwa metode pembelajaran 

online dengan aplikasi google classroom cenderung kurang efektif, 

dan banyak dari peserta didik yang merasa susah memahami materi 

yang diberikan guru di google classroom tersebut. Wawancara yang 

terakhir yaitu dengan Hermansyah siswa kelas XI Multimedia 1 

yang mengungkapkan bahwa suasana dalam proses pembelajaran 

masih cenderung membuat pesrta didik bosan, dikarenakan belajar 

yang hanya berpusat pada pendidik, oleh karena itu peserta didik 

perlu untuk memperoleh pembelajaran matematika yang 

menyenangkan. 

Menyikapi hal diatas, pada awalnya Nabi Nuh a.s telah 

mengajarkan kita melalui kisahnya dalam membuat bahtera demi 

menyelamatkan umatnya, hal tersebut tertuang dalam surah Hud 

ayat 37 berikut ini: 

 

انَِّهُمْ   ننِاَ وَوَحْينِاَ وَلََ تخَُا طِبْنيِْ فىِ الَّذِ يْنَ ظَلَمُوْا ۚوَا صْنَعِ الْفلُْكَ باَِ عْيُ 

غْرَقوُْنَ ) ( ۳٧مُّ   
 

Artinya: “Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan 

petunjuk wahyu Kami, dan janganlah engkau bicarakan dengan Aku 

tentang orang-orang yang zalim. Sesungguhnya mereka itu akan 

ditenggelamkan.” {Q.S. Hud[11]: 37} 

Ayat diatas menjelaskan bagaimana Allah SWT memberikan 

suatu kemampuan yang lebih berupa kecerdasan dalam berfikir, 

setiap orang pastinya memiliki inovasi serta gagasan yang berbeda-

beda. Dengan pemikiran yang kreatif serta inovatif Nabi Nuh dapat 

membuat sebuah bahtera atau kapal yang sangat besar sehingga 

dapat menyelamatkan umatnya. Seperti halnya dalam proses 

pembelajaran, peserta didik harus mampu berfikir secara kreatif dan 

inovatif dalam menyelesaikan permasalahan.  
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Guna mengatasi berbagai permasalahan yang telah dijelaskan 

diatas maka diperlukan sebuah model pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan dalam kegiatan belajar mengajar. dengan model 

pembelajaran yang cocok dan sesuai diharapkan dapat 

menghasilkan proses dan hasil belajar yang efektif. Suatu yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran guna mencapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri 

disebut dengan model pembelajaran.17 Salah satu usaha yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik yaitu diperlukannya suatu inovasi baru dalam proses belajar, 

salah satu caranya dengan fokus terkait model pembelajaran yang 

dapat mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik itu sendiri. Salah satu jenis model pembelajaran yang 

dapat digunakan serta diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik yaitu model 

pembelajaran Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, and 

Review (MURDER). Dalam penelitian kali ini penulis menggunakan 

model pembelajaran Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, 

and Review (MURDER) berbantuan Ice Breaking untuk 

membedakan dengan penelitian sebelumnya. 

Penggunaan model pembelajaran Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, and Review (MURDER) diharapkan mampu 

memberikan kesempatan kepada peserta didik agar bisa aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung, dari hal tersebut, diharapkan 

peserta didik dapat mengerjakan tugas atau latihan soal yang 

diberikan oleh guru dan dapat membiasakan diri untuk memecahkan 

masalah terkait soal-soal yang diberikan. Sebagai bentuk 

pembelajaran yang kooperatif, model pembelajaran MURDER 

pertama kali diperkenalkan oleh Danserau dan Rocklin, pada tahun 

1988, mood yang diartikan sebagai menetapkan pola piker 

berdasarkan suasana hati, understand artinya memahami apa yang 

sedang dipelajari, recall yang memiliki arti mengulang kembali 

 
17 Shofi Hikmatuz Zahroh, Parno, and Nandang Mufti, “Keterampilan 

Pemecahan Masalah Dengan Model Search, Solve, Create, and Share (SSCS) Problem 
Solving Disertai Conceptual Problem Solving ( CPS ) Pada Materi,” Jurnal Pendidikan 

3, no. 7 (2018): h. 986. 
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pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya, digest diartikan 

memeriksa kembali serta menemukan kebenaran atau kesalahan 

pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya, expand yang berarti 

mengembangkan dan mengelaborasi pengetahuan yang di dapat, dan 

yang terakhir review yang artinya mengulas kembali materi 

pelajaran yang di dapat sebelumnya. Model pembelajaran MURDER 

(Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, and Review) dapat 

menumbuhkan kesadaran diri akan pentingnya rasa ingin tahu, dan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara 

mandiri melalui kegiatan memahami materi dan berdiskusi.18 

Penerapan model pembelajaran ini diharapkan agar dapat membantu 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. 

Pelaksanaan model pembelajaran Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, and Review (MURDER) dalam penelitian ini 

berbantuan Ice Breaking. Ice Breaking merupakan konsep yang 

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 

situasi dunia nyata, dan sebagai anggota keluarga yang 

bermasyarakat, dengan penerapannya di dalam suatu kehidupan 

peserta didik di dorong untuk menghubungkan pengetahuan yang 

dimiliki. Model ini cocok untuk menghadapi permasalahan peserta 

didik yang kurang aktif, kurangnya rasa ingin tahu untuk menerima 

materi dan memecahkan masalah. Model ini juga dapat membantu 

peserta didik untuk menyadari pentingnya sosial dalam 

pembelajaran dan menyadari pentingnya tanggung jawab.19 Dengan 

demikian, penerapan model pembelajaran Mood, Understand, 

Recall, Digest, Expand, and Review (MURDER) dalam penelitian 

ini berbantuan Ice Breaking. Ice Breaking menuntut peserta didik 

agar aktif dalam proses pembelajaran, dengan harapan dapat 

membantu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

 
18Tina Sri Sumartini, “Pembelajaran Mood, Understand, Recall, Detect, 

Elaborate, and Review MURDER Berbasis Proyek Dalam Pembelajaran Matematika,” 

Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 6, no. No. 3 (2017). 

https://doi.org/10.31980/mosharafa.v6i3.328 
19Asep Ikin Sugandi and Martin Benard, “Penerapan Pendekatan Kontekstual 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Dan Komunikasi Matematis Siswa Smp,” Jurnal 

Analisa 4, no. 1 (2018): 16–23. https://doi.org/10.15575/ja.v4i1.2364 

https://doi.org/10.31980/mosharafa.v6i3.328
https://doi.org/10.15575/ja.v4i1.2364
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matematis peserta didik serta dapat terbiasa untuk menyelesaikan 

soal-soal atau memecahkan masalah dapat tersusun dengan baik. 

Selain model pembelajaran Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, and Review (MURDER) berbantuan Ice Breaking, 

minat belajar juga dapat mempengaruhi kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. Minat merupakan adanya rasa suka, 

tertarik, perhatian, fokus, motivasi, pengatur perilaku, ataupun hasil 

interaksi seseorang yang membuat adanya rasa keingintahuan yang 

lebih terhadap suatu konten atau kegiatan tertentu20. Dengan kata 

lain, minat belajar merupakan suatu sikap ketartarikan dan ketaatan 

pada kegiatan belajar. Minat belajar peserta didik mempengaruhi 

keantusiasan dan keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran21. Perlu dikatahui juga bahwa, setiap diri peserta didik 

memiliki minat atau ketertarikan tentang belajar yang berbeda-beda, 

ada peserta didik yang tinggi minat belajarnya dan ada juga yang 

rendah22. Setiap pendidik dituntut untuk bisa mengetahui perbedaan 

minat belajar peserta didiknya, agar minat belajar masing-masing 

peserta didik dapat tergugah secara optimal sehingga bisa meraih 

prestasi belajar yang dinginkan. 23 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh penelitian terdahulu, 

yang dilakukan oleh Dira Kartika Sari tahun 2020, diperoleh hasil 

bahwa implementasi model pembelajaran kooperatif dengan 

menggunakan model pembelajaran Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, and Review (MURDER) ternyata dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.24 Adapun penelitian 

selanjutnya yang dilakukan oleh Anggitia Lutfiana Dewi pada tahun 

2019, hasil yang diperoleh bahwa kemampuan pemahaman konsep 

 
20 Nurhasanah and Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar 

Siswa.” Jurnal pendidikan manajemen perkantoran 1, no. 1 (2016) h. 128. 
https://doi.org/10.17509/jpm.v1i1.3264 

21 I Gede Margunayasa3 I Made Putrayasa1, H. Syahruddin2, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery Learning Dan,” Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan 

Ganesha 2, no. 1 (2014). h. 1. http://dx.doi.org/10.23887/jjpgsd.v2i1.3087 
22 Siti Nurhasanah and A Sobandi, op.cit.,h.128. 
23 Ibid., 
24 Dira Kartika Sari, “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Dengan 

Menggunakan Strategi Murder (Mood, Understand,Recall, Digest, Expand, Review) 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X TKJ SMK Negeri 4 Gowa,” Jurnal 

MediaTIK 3, no. 3 (2020): h. 40, https://doi.org/10.26858/jmtik.v3i3.15179. 

https://doi.org/10.17509/jpm.v1i1.3264
http://dx.doi.org/10.23887/jjpgsd.v2i1.3087
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matematika peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe MURDER berbantuan puzzle math 

lebih baik dari pada peserta didik yang diajar menggunakan model 

pembelajaran langsung atau konvensional.25 Adapun yang 

membedakan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis adalah penulis akan melakukan penelitian 

tentang pengaruh Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, and 

Review (MURDER) berbantuan Ice Breaking terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis ditinjau dari minat belajar peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian yang pernah 

dilakukan diatas, model pembelajaran MURDER dan Ice Breaking 

belum pernah digunakan untuk meneliti dan mengukur kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik di sekolah khususnya 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Berdasarkan paparan tersebut, 

penulis akan melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model 

Pembelajaran Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, and 

Review (MURDER) Berbantuan Ice Breaking Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Minat 

Belajar Peserta Didik” dengan harapan agar kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik disekolah tersebut 

dapat meningkat dan lebih baik dari pada sebelumnya. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, 

maka dapat diidentifikasikan masalah-masalah yaitu sebagai 

berikut: 

1. Masih rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik 

2. Masih kurangnya variasi model yang digunakan dalam 

pembelajaran, karena pembelajaran masih terpaku pada guru 

(teacher center). 

 
25 Anggitia Lutfiana Dewi, Eleonora Dwi Wahyuningsih, and Dian Nataria 

Oktaviani, “Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik 

Dengan Model Pembelajaran Murder Berbantuan Puzzle Math,” Jurnal Math Educator 
Nusantara: Wahana Publikasi Karya Tulis Ilmiah Di Bidang Pendidikan Matematika 

5, no. 01 (2019): h.59, https://doi.org/10.29407/jmen.v5i01.12397. 
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3. Masih kurangnya minat belajar peserta didik terhadap mata 

pelajaran matematika. 

4. Suasana ketika proses pembelajaran berlangsung cenderung 

membuat peserta didik bosan. 

5. Masih banyaknya peserta didik yang susah dan belum memahami 

materi matematuika yang dijelaskan pendidik. 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, adapun batasan 

masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Suasana pembelajaran di dalam kelas masih cenderung 

membosankan sehingga membutuhkan inovasi baru khususnya 

dalam model pembelajaran, sehingga model pembelajaran yang 

akan diteliti penulis adalah model pembelajaran Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, and Review (MURDER) 

berbantuan Ice Breaking. 

2. Penelitian ini ditinjau dari minat belajar peserta didik. 

3. Kemampuan matematika yang akan diteliti penulis yaitu 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, and Review (MURDER) 

berbantuan Ice Breaking terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis? 

2. Apakah terdapat pengaruh minat belajar terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, and Review (MURDER) 

berbantuan Ice Breaking dan minat belajar terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis? 

 

E. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 



15 

 

 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, and Review (MURDER) 

berbantuan Ice Breaking terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis ditinjau dari minat belajar peserta didik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh minat belajar terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, and Review (MURDER) 

berbantuan Ice Breaking dan minat belajar terhadap terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

 

F. Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain yaitu: 

1. Sekolah 

Dengan penggunaan model pembelajaran Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, and Review (MURDER) 

berbantuan Ice Breaking diharapkan mampu memberikan solusi 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik 

khususnya kemampuan pemahaman konsep matematis. 

2. Pendidik 

Adanya inovasi model pembelajaran baru yang dapat 

diterapkan pada proses pembelajaran, yaitu model pembelajaran 

Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, and Review 

(MURDER) berbantuan Ice Breaking. 

3. Peserta Didik 

Dengan penggunaan model pembelajaran yang baru, 

peserta didik akan  mendapatkan suasana pembelajaran yang 

lebih efektif, efisien, dan menyenangkan sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematisnya. 

Menggunakan model pembelajaran Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, and Review (MURDER) berbantuan Ice 

Breaking dengan ditinjau dari minat belajar, peserta didik dapat 

memberikan pendapat dan gagasan secara mandiri serta mampu 

mengeksplor materi-materi yang dipelajari. 
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4. Penulis 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini  guna mendapat 

jawaban atas masalah yang ada serta memdapatkan pengalaman 

baru yang dapat menjadikan penulis untuk bisa menjadi pendidik 

yang professional dan amanah dimasa yang akan datang. 

 

G. Kajian Penelitan Terdahulu yang Relevan 

Penelitian-penelitian yang relevan yang berkaitan dengan 

pengaruh model pembelajaran Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, and Review (MURDER) berbantuan Ice Breaking terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari minat 

belajar peserta didik adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Elfi Rahmadhani, Ega Gradini, Firmansyah B, 

disimpulkan bahwa model Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, and Review (MURDER) dapat meningkatkan 

kemampuan literasi matematis peserta didik.26 Adapun yang 

membedakan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh penlilti adalah penulis akan meneliti tentang 

pengaruh model pembelajaran Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, and Review (MURDER) berbantuan Ice 

Breaking terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

ditinjau dari minat belajar peserta didik. 

2. Penelitian oleh Nur’aini Eka Putri dan Eko siswono yang 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Mood, Understand, 

Recall, Digest, Expand, and Review (MURDER) bisa 

meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar peserta didik.27 

Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti yaitu penulis akan meneliti tentang 

pengaruh model pembelajaran Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, and Review (MURDER) berbantuan Ice 

 
 26 Elfi Rahmadhani, Ega Gradini, and Firmansyah B, “Literasi Matematika 

Siswa Melalui Metode Murder (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review),” 
Al Khawarizmi: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika 3, no. 2 (2019): h. 

26, https://doi.org/10.22373/jppm.v3i2.7350. 
27 Nur’aini Eka Putri and Eko Siswono, “Penerapan Model Kooperatif Tipe 

Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review (Murder) Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Mata Pelajaran Ips,” Edukasi IPS 3, no. 1 (2019): 9–15. 

https://doi.org/10.21009/EIPS.003.1.02 

https://doi.org/10.21009/EIPS.003.1.02
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Breaking terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

ditinjau dari minat belajar peserta didik. 

3. Penelitian oleh Ni Luh Putu Labasariyani, Ni Luh Putu 

Labasariyani, hasil dari penelitiannya disimpulkan bahwa 

dengan menerapkan teknik Ice Breaking dalam pembelajaran 

mampu menciptakan suasana belajar yang menyenagkan 

sehingga mampu menarik minat belajar peserta didik.28 Adapun 

yang membedakan antara penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti adalah penulis akan meneliti 

tentang pengaruh model pembelajaran Mood, Understand, 

Recall, Digest, Expand, and Review (MURDER) berbantuan Ice 

Breaking terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

ditinjau dari minat belajar peserta didik. 

4. Penelitian oleh Siska Adliani, Asmin dan Hasratuddin, 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh pemahaman 

konsep matematika siswa yang diajarkan dengan pendekatan 

matematika realistik dan pendekatan pembelajaran 

konvensional.29 Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti yaitu penulis akan meneliti tentang 

pengaruh model pembelajaran Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, and Review (MURDER) berbantuan Ice 

Breaking terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

ditinjau dari minat belajar peserta didik. 

5. Penelitian oleh Novenia Hizkia Wulansari dan Janet Trineke 

Manoy, hasil dari penelitiannya disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar siswa selama 

study at home.30 Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 

 
28 Ni Luh Putu Labasariyani and Ni Luh Putu Mery Marlinda, “Pembuatan 

Dokumentasi Permainan Ice Breaking Dalam Mata Kuliah Matematika Untuk 
Mahasiswa Stimik Stikom Indonesia,” Media Edukasi 3, no. 2 (2019): h.121. 

http://jurnal.undhirabali.ac.id/index.php/jmk/article/view/1036/932 
29 Siska Adliani, Asmin Asmin, and Hasratuddin Hasratuddin, “The Influence 

of Realistic Mathematical Approach to Understanding Concept and the Mathematical 
Connection Ability of Islamic Private Vocational School Students Hikmatul Fadhillah 

Medan Class VII,” Budapest International Research and Critics in Linguistics and 

Education (BirLE) Journal 3, no. 1 (2020): h. 487, 

https://doi.org/10.33258/birle.v3i1.844. 
30 Novenia Hizkia Wulansari and Janet Trineke Manoy, “Pengaruh Motivasi 

Dan Minat Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika Selama Study at 
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yang akan dilakukan peneliti adalah penulis akan meneliti 

tentang pengaruh model pembelajaran Mood, Understand, 

Recall, Digest, Expand, and Review (MURDER) berbantuan Ice 

Breaking terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

ditinjau dari minat belajar peserta didik. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal skripsi dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, and Review (MURDER) Berbantuan Ice Breaking 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari 

Minat Belajar Peserta Didik” mengikuti pedoman penulisan tugas 

akhir mahasiswa program sarjana dari Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung tahun 2020, yang terdiri atas: 

1. Bagian awal proposal 

 Bagian awal proposal skripsi terdiri dari halaman judul, 

daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar. 

2. Bagian utama proposal 

Bagian utama terdiri dari bab dan sub bab, antara lain sebagai 

berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab I ini berisikan beberapa sub bab terkait penegasan 

judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

BAB II Kajian Pustaka 

Pada bab ini menjelaskan beberapa konsep yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Landasan teori yang digunakan 

menjelaskan tentang pembelajaran, model pembelajaran mood, 

understand, recall, digest, expand, and review (MURDER), ice 

breaking, kemampuan pemecahan masalah matematis, minat 

belajar, kerangka berfikir serta pengajuan hipotesis yang 

digunakan peneliti. 

 

 

 
Home,” Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika Dan Sains 4, no. 2 (2020): h. 80, 

http://journal.unesa.ac.id/index.php/jppms/. 
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BAB III Metode Penelitian 

Pada bab ini mendeskripsikan tentang metode penelitian yang 

meliputi waktu dan tempat penelitian, jenis penelitian, 

populasi, teknik sampling, sampel penelitian, variabel 

penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, 

validasi instumen penelitian, serta teknik analisis data. 

3. Bagian akhir proposal 

Bagian akhir proposal skripsi memuat daftar rujukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis menggunakan uji 

Anova Dua Jalur yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

menyimpulkan: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Mood, Understand, 

Recall, Digest, Expand, and Review (MURDER) berbantuan Ice 

Breaking terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik pada materi Barisan dan Deret. Hasil kemampuan 

pemahaman konsep matematis pada kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, and Review (MURDER) berbantuan Ice 

Breaking lebih tinggi dari hasil kemampuan pemahaman konsep 

matematis pada kelas kontrol yang menerapkan model 

pembelajaran konvensional. 

2. Tidak terdapat pengaruh peserta didik yang memiliki kategori 

minat belajar dengan kriteria tinggi, sedang, dan rendah terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada 

materi barisan dan deret. 

3. Terdapat interaksi penggunaan model pembelajaran model 

pembelajaran Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, and 

Review (MURDER) berbantuan Ice Breaking dan kategori minat 

belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

pada materi barisan dan deret. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model 

pembelajaran Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, and 

Review (MURDER) berbantuan Ice Breaking terdapat beberapa 

rekomendasi yang ingin disampaikan oleh peneliti kepada beberapa 

pihak yang terkait dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Peserta Didik 

Peserta didik dituntut untuk belajar dengan rajin dan tekun, 

guna mengembangkan kemampuan pemahaman konsep 
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matematis. Ketika diskusi, peserta didik sebaiknya mampu 

mencari alternatif jawaban dari berbagai penyelesaian dari 

permasalahan yang dihadapi, fokus dalam menyelesaian 

permasalahan saat diskusi, dan berani serta percaya diri saat 

menyampaikan hasil diskusinya didepan peserta didik lain. 

2. Pendidik 

Dalam upaya mengembangkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik, pendidik memerlukan inovasi 

model pembelajaran yang tepat agar mampu mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Model 

pembelajaran MURDER berbantuan Ice Breaking adalah salah 

satu solusi model pembelajaran yang mampu mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

menjadi lebih baik. Model pembelajaran MURDER berbantuan 

Ice Breaking baik diterapkan dalam pembelajaran matematika di 

SMK Negeri 1 Seputih Surabaya kelas XI, khususnya pada mata 

materi barisan dan deret . 

3. Sekolah 

Sekolah sebagai salah satu sarana dalam menimba ilmu 

pendidikan, diharapkan mampu memberikan informasi kepada 

pendidik agar bisa memberikan inovasi model pembelajaran 

yang sesuai khususnya guna mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Model 

pembelajaran MURDER berbantuan Ice Breaking adalah salah 

satu solusi model pembelajaran yang mampu mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

menjadi lebih baik. 

4. Peneliti Lanjutan 

Peneliti lanjutan yang berniat untuk menerapkan model 

pembelajaran MURDER berbantuan Ice Breaking alangkah 

baiknya dapat mempersiapkan materi pembelajaran dan waktu 

dengan sebaik mungkin, serta peneliti juga harus memahami 

karakter dari masing-masing peserta didik, baik peserta didik 

dengan kemampuan tinggi, sedang, rendah. Penyebabnya adalah 

pada penelitian ini peneliti kesulitan dalam menentukan materi 

pembelajaran yang tepat, sulitnya menentukan waktu yang tepat 

untuk melaksanakan penelitian, dan sulitnya memahami karakter 

dari masing-masing peserta didik. Peneliti berikutnya juga harus 
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memperhatikan beberapa faktor tersebut yang mampu 

mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik sehingga keterbatasan dalam penelitian ini dapat 

diminimalisir pada penelitian-penelitian berikutnya. Semoga 

penelitian berikutnya berjalan dengan lancar dan memperoleh 

hasil kemampuan pemahaman konsep matematis yang lebih 

baik. 
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